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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti, 

maka kesimpulan yang peneliti temukan yaitu: 

1. Strategi komunikasi yang dilakukan Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) adalah dengan terlaksananya aksi kolaborasi 

antar pemuka agama, terbentuknya konstitusi moderasi beragama, 

dan besarnya kemitraan FKUB baik dengan lembaga atau 

organisasi masyarakat hingga keterlibatan anggota FKUB di 

kabupaten/ kota yang semakin bertambah yang dapat mempercepat 

sosialisasi dan implementasi moderasi beragama di wilayah 

Banten.   

2. Faktor pendukung Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). 

Sementara, faktor penghambatnya adalalah kurangnya pemerataan 

sosialisasi moderasi beragama, penguatan payung hukum moderasi 

beragama dan fanatisme masyarakat akan golongann tertentu 

beragama sehingga menyebabkan masih banyak terjadi kasus-

kasus intoleran di wilayah Banten.  

Dalam hal ini, berbagai strategi yang dicanangkan FKUB 

Banten berbanding terbalik dengan masih banyaknya aksi intoleran 

di masyarakat dapat mengancam keharmonisan umat beragama 

yang menyebabkan berbagai ketimpangan berbangsa dan 

bernegara.  

Maka, untuk menghadapinya dibutuhkan gerakan sosial 

berkepenjangan. Apa yang diupayakan oleh FKUB Banten 

hinngga saat ini adalah suatu gerakan yang nyata yang didukung 
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oleh berbagai afiliasi yang membentuk kolaborasi aksi sosial 

melawan intoleran di  Provinsi Banten. Berbagai strategi yang 

dicanangkan FKUB tentu merupakan upaya agar FKUB dapat 

memperluas gerakan anti intoleran dan mempercepat implementasi 

moderasi beragama di wilayah banten dalam bermedia, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.   

 

B. Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis memiliki 

beberapa saran untuk untuk kelanjutan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat, masih banyaknya gerakan intoleran yang 

terjadi di masyarakat menyebabkan perselisihan dalam beragama 

semakian tak terkendalikan, maka daari itu kehadiran FKUB 

memberikan kekuatan penuh kepada masyarakat bahwa aksi 

intoleran dapat dilawan dengan aksi toleransi yang  ditanamkan 

oleh para pemuka agama yang tergabung dalam Forum Kerukunan 

Umat Beragama (FKUB). Krisis toleransi yang terjadi di Banten 

mesti dilawan tidak hanya oleh pemuka agama saja, tapi oleh 

seluruh lapisan masyarakat dalam mendukung  FKUB Banten 

untuk memberikan edukasi, penguatan keutuhan umat beragama 

dalam mengimplementasikan moderasi beragama secara 

menyeluruh di  provinsi Banten.  

2. Kepada FKUB, apa yang dilakukan FKUB Banten merupakan 

gerakan sosial yang bisa berdampak besar bagi keutuhan umat 

beragama yang perlu diapresiasi dan di support setinggi-tingginya 

oleh seluruh lapisan masyarakat. Sehingga penulis kemudian 

menyarankan untuk FKUB agar terus melakukan sosialisasi, 

penguatan regulasi, dan memfasilitasi masyarakat untuk 
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mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama yang 

berkelanjutan untuk melawan krisis intoleransi yang terjadi hinga 

saat ini.  

3. Untuk peneliti, selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan objek dan analisis yang berbeda dalam mengetahui strategi 

komunikasi suatu kelompok ataupun organisasi tertentu. 

 


